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Pendahuluan
 Bullying di lingkungan sekolah dasar merupakan persoalan serius yang

berdampak pada kesehatan mental dan perkembangan sosial peserta
didik. Fenomena ini tidak hanya merusak suasana belajar, tetapi juga
mengganggu proses pembentukan karakter anak.

 Fungsi manajemen yang digunakan pada penelitian ini tentang
manajemen hubungan masyarakat (humas) dalam memegang peran
penting sebagai jembatan komunikasi antara sekolah, orang tua, dan
masyarakat. Penelitian ini menyoroti bentuk pendekatan POAC (Planning,
Organizing, Actuating, Controlling) diterapkan oleh humas sekolah dalam
menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, dan bebas dari bullying.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana bentuk perilaku bullying yang pernah terjadi di SD Muhammadiyah 1 Candi ?

2. Bagaimana Fungsi manajemen humas dalam mengatasi bullying pada sekolah dasar dengan

penerapan pendekatan POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling)?

Tujuan dalam penelitian ini adalah:

1. Meanalisis bulliying yang pernah terjadi di sekolah SD Muhammadiyah 1 Candi

2. meanalisis Fungsi manajemen humas dalam menciptakan lingkungan yang aman untuk peserta

didik, pencegahan perilaku bullying dengan penerapan pendekatan POAC (Planning,

Organizing, Actuating, Controlling)
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Metode

1. Metode yang digunakan pada Penelitian ini ialah metode
kualitatif deskriptif yang dilakukan di SD Muhammadiyah 1
Candi. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
pendekatan Miles & Huberman yang meliputi:1) kondensasi
data, 2) Penyajian data, 3) Penarikan kesimpulan/verifikasi.

2. Tujuan dari metode ini adalah untuk menggambarkan secara
mendalam peran manajemen humas dalam mengatasi
bullying di lingkungan sekolah dasar.
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Hasil dan Pembahasan 

• Penelitian ini menunjukkan bahwa bullying di SD
Muhammadiyah 1 Candi terjadi dalam bentuk verbal maupun
non-verbal, seperti ejekan, penghinaan, hingga tindakan fisik
ringan, Seperti:

Sering kali suka memanggil 

dengan sebutan nama 

orang tua 

Pernah meintimidasi atau 

merampas uang
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Hasil dan Pembahasan 

Manajemen humas berfungsi penting dalam menanggulangi
kasus bullying untuk memperbaiki citra sekolah dengan
menerapkan fungsi manajemen berbasis POAC.

• Perencanaan : 1) Sekolah menyusun kebijakan SOP anti-
bullying dalam pengorganisasian, dibentuk tim khusus yang
melibatkan kepala sekolah, tim humas, guru BK dan wali kelas.
2) Sanksi bagi pelaku bullying adalah konsekuensi yang
diberikan kepada siswa yang terlibat dalam perilaku bullying,
sesuai dengan tingkat keparahan tindakan pelaku.
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Hasil dan Pembahasan
• Pengorganisasian : Manajemen humas SD Muhammadiyah 1 Candi

dalam mengatasi bullying, sekolah membentuk struktur organisasi yang
melibatkan berbagai pihak untuk memastikan strategi anti-bullying dapat
berjalan secara efektif. Yang dijelaskan pada gambar 1 berikut ini:

Kepala Sekolah 

Kaur Humas 

Guru BK Guru Kelas 

Peserta Didik 
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Hasil dan Pembahasan
• Pelaksanaan : Kepala urus tiim humas bekerja sama dengan guru BK dan

wali kelas untuk melakukan investigasi dan mediasi antara korban dan
pelaku bullying dengan komunikasi qaulan sadida, perkataan yang
benar [QS. An-Nisa’/4:09] . Pendekatan yang digunakan dengan qaulan
maysura, perkataan yang ringan [QS. Al-Isra’/17:28) dalam menangani
kasus bullying bersifat edukatif, dimana pelaku diberikan pemahaman
mengenai dampak negatif dari perbuatannya serta diberikan bimbingan
untuk mengubah perilaku mereka. Serta, menyediakan kotak saran atau
hotline bagi siswa yang ingin melaporkan bullying secara anonim dan
sosialisasi, seminar, dan pelibatan orang tua.
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Hasil dan Pembahasan 

• Controlling (Pengendalian) : Monitoring dan evaluasi berkala
terhadap kasus. Yang mana kepala sekolah memeriksa kinerja
humas dalam menangani bullying, manajemen humas
memonitoring guru BK dan guru serta karyawan pengendalian
di lingkungan sekolah guna mengidentifikasi potensi kasus
bullying. Serta, dapat membangun budaya Integrasi nilai-nilai
Islam seperti qaulan karima perkataan yang mulia [QS.Al-
Isra’/17:23] , qaulan ma’rufa perkataan yang baik [QS. Al-
Ahzab/32:32] dan qaulan layyinan perkataan yang lembut
[Qs.Al-A’raaf/07:55]
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Kesimpulan 
1. Kasus bullying di SD Muhammadiyah 1 Candi mencakup berbagai

bentuk, baik secara verbal (mengejek, menghina dan perkataan kasar)
maupun non-verbal (menyakiti, memukul, merendahkan, memukul)
yang menyebabkan ketidaknyamanan serta menurunkan rasa percaya
diri korban.

2. Peran humas dalam mengatsi bullying dapat di lakukan dengan nilai-nilai
keislaman dengan pendekatan POAC (Planning, Organizing, Actuating,
and Controlling) yang diterapkan di SD Muhammadiyah 1 Candi, dapat
disimpulkan bahwa manajemen di sekolah ini tidak hanya berorientasi
pada pencapaian tujuan pendidikan secara struktural, tetapi juga
berupaya menanamkan nilai-nilai islam secara harmonis untuk
menciptakan lingkungan pendidikan yang aman religius, dan
berkarakter.
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